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ABSTRAK

Pengukuran kinerja dalam sistem manajemen rantai pasok memiliki peran penting
dalam menilai efektivitas operasional perusahaan serta sebagai dasar untuk
meningkatkan kinerja secara menyeluruh. PT X merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi pakan ternak unggas yang menghadapi sejumlah
kendala dalam rantai pasoknya, beberapa diantaranya yaitu keterbatasan produksi,
ketidakpastian stok bahan baku, dan adanya komplain dari peternak. Penelitian ini
bertujuan untuk membantu perusahaan dalam melakukan pengukuran kinerja rantai
pasok yang dapat memberikan gambaran menyeluruh terhadap kondisi aktual
kinerja rantai pasok pakan ternak, sekaligus mengidentifikasi indikator yang
memerlukan perbaikan kinerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Supply Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS) sebagai dasar
dalam menentukan indikator kinerja yang akan digunakan dan Analytical Network
Process (ANP) untuk mendapatkan nilai bobot pada setiap indikator kinerja melalui
perbandingan berpasangan yang didasarkan pada tingkat keterkaitan antarindikator
kinerja. Kemudian, hasil pembobotan digunakan dalam metode Objective Matrix
(OMAX) untuk proses scoring system atau proses perhitungan nilai kinerja dari
setiap indikator kinerja yang kemudian diklasifikasikan menggunakan Traffic Light
System (TLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai total kinerja keseluruhan yang
dihasilkan adalah sebesar 8.4051, nilai kinerja tersebut sudah tergolong cukup baik. Dari 22
Key Performance Indicator yang diukur, sebanyak 16 indikator berada pada
kategori hijau yang menunjukkan bahwa target kinerja telah tercapai. Sementara
itu, terdapat 6 indikator yang belum mencapai target, terdiri atas 2 indikator kategori
kuning dan 4 indikator kategori merah. Indikator kinerja yang belum tercapai
tersebut diprioritaskan sebagai fokus dalam perbaikan kinerja PT X.

Kata Kunci: ANP, Manajemen Rantai Pasok, OMAX, Pengukuran Kinerja,
SCOR, TLS
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ABSTRACT

Performance measurement in supply chain management systems plays an important
role in assessing the operational effectiveness of a company and as a basis for
improving overall performance. PT X is a company engaged in the production of
poultry feed that faces a number of obstacles in its supply chain, some of which
include production limitations, uncertainty of raw material stocks, and complaints
from farmers. This study aims to assist the company in conducting supply chain
performance measurement that provides a comprehensive overview of the current
state of the poultry feed supply chain's performance, while identifying indicators
requiring performance improvements. The methods used in this study are the
Supply Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS) as the basis for
determining the performance indicators to be used and the Analytical Network
Process (ANP) to obtain the weight values for each performance indicator through
pairwise comparisons based on the level of interdependence between performance
indicators. Then, the weighting results are used in the Objective Matrix (OMAX)
method for the scoring system process or the process of calculating the performance
value of each performance indicator, which is then classified using the Traffic Light
System (TLS). The results of the study show that the total overall performance score
is 8.4051, which is considered quite good. Of the 22 Key Performance Indicators
measured, 16 indicators are in the green category, indicating that the performance
targets have been achieved. Meanwhile, there are 6 indicators that have not yet
reached their targets, consisting of 2 indicators in the yellow category and 4
indicators in the red category. These performance indicators that have not yet been
achieved need to be prioritized as a focus for improving the performance of PT X.

Keywords: ANP, OMAX, Performance Measurement, SCOR DS, Supply Chain
Management, TLS
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia industri saat ini memacu perusahaan untuk terus
melakukan perbaikan dalam meningkatkan kinerjanya. Tidak hanya dalam sektor
industri secara umum, hal ini juga berlaku dalam bidang agribisnis, termasuk
industri peternakan (Maulidya et al., 2020). Salah satu indikator penting dari
dinamika ini dapat dilihat dari jumlah populasi ternak hewan yang mencerminkan
pertumbuhan sektor peternakan sekaligus tantangan dalam pengelolaannya. Berikut

merupakan data populasi ternak hewan di Pulau Jawa.

Tabel 1. 1. Populasi Ternak Hewan di Pulau Jawa

Jenis Ternak Populasi Ternak Hewan di Pulau Jawa (Ekor)
DKI Jakarta |Jawa Barat |Jawa Tengah [D I Yogyakarta |Jawa Timur [Banten

Kuda 223 5.331 2.463 1.436 2.613 147

Ternak Besar |Sapi Potong 2.904 366.389 1.257.225 285.060]  3.110.123 23.333
Sapi perah 1.029 99.692 82.013 2.997 292.265 56

Kambing 4.095[ 1.297.361 3.510.883 462.973|  5.033.351 194.638

Ternak Kecil [Domba 1.322( 6.971.877 878.32 154.636 609.817 100.008
Babi _ 1.022 48.526 8.509 107.347 1.45

Ayam Buras _| 27.999.261 17.289.985 3.537.777) 20.971.160[ 1.815.901

Ayam Pedaging _[703.869.673| 623.382.482 54.152.077| 418.735.428| 185.754.778

Ternak Unggas [Ayam Petelur _| 47.752.380 52.927.736 7.810.316| 131.850.289( 20.604.368
Itik 16.236] 8.968.658 4.745.041 442.905|  8.155.788| 2.523.855

Burung Puyuh 795.56 5.706.139 2.262.251| 10.849.066 70.55

Sumber: Bazlan Pusat Statistik (2024)

Tabel 1.1 di atas menunjukkan data populasi hewan ternak di Pulau Jawa pada
tahun 2024. Berdasarkan data, jumlah populasi ternak unggas yang tinggi
menunjukkan dominasi unggas sebagai komoditas ternak utama di Pulau Jawa.
Tingginya jumlah populasi ternak unggas secara tidak langsung mendorong
perkembangan industri pakan ternak, yang menjadi faktor utama dalam mendukung
produktivitas ternak tersebut (Sugiono dan Haryadi, 2013). Perusahaan sebagai
produsen pakan ternak memiliki peran penting dalam memastikan ketersediaan

pakan yang berkualitas agar ternak tetap sehat dan dapat tumbuh secara optimal.




Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen dan perencanaan yang efektif dalam proses
operasionalnya (Widianingrum dan Khasanah, 2020).

PT X merupakan industri peternakan pertama di Yogyakarta yang
memproduksi pakan ternak unggas lengkap untuk ayam pedaging, ayam petelur,
burung puyuh, dan itik, serta pakan ternak untuk kuda. Produk pakan yang
dihasilkan telah dipasarkan secara luas ke berbagai wilayah di Pulau Jawa, dengan
volume produksi mencapai 400 ton setiap minggunya. Berdasarkan catatan dari
Kementerian Perindustrian, pada tahun 2019 terdapat 56 pabrik pakan ternak yang
beroperasi di wilayah Pulau Jawa, dengan pakan unggas sebagai segmen terbesar
dalam industri pakan ternak nasional (Kementrian Perindustrian, 2019). Kondisi ini
menuntut setiap perusahaan untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas
produknya agar dapat bersaing secara kompetitif dengan perusahaan lain (Hendik et
al., 2024). Oleh karena itu, PT X perlu mengoptimalkan sistem rantai pasok agar
perusahaan tetap kompetitif dan operasional berjalan lebih efisien.

Menurut Perdana et al. (2023), manajemen rantai pasok dapat mengoptimalkan
sistem operasional perusahaan melalui integrasi yang terstruktur dalam pengelolaan
aliran material, informasi, dan keuangan dari pemasok hingga konsumen akhir.
Untuk memastikan sistem rantai pasok berjalan secara optimal, pengukuran kinerja
menjadi aspek penting yang dapat dilakukan dengan penerapan metode Supply Chain
Operations Reference Digital Standard (SCOR DS) yang dikombinasikan dengan
pendekatan Analytic Network Process (ANP). Kombinasi metode ini membantu
perusahaan dalam menentukan prioritas kepentingan indikator kinerja rantai pasok,
sehingga dapat mendukung pencapaian target operasional perusahaan dan

memperkuat keunggulan kompetitif (Stifany et al., 2020).



Aktivitas operasional di PT X melibatkan serangkaian proses yang cukup
kompleks mencakup perencanaan formulasi pakan, pengadaan bahan baku, proses
produksi, dan distribusi produk akhir berupa pakan jadi. Setiap tahapan tersebut
saling berkaitan dan memerlukan koordinasi yang baik agar keseluruhan proses dapat
berlangsung secara optimal. Hal tersebut menuntut adanya sistem rantai pasok yang
terintegrasi secara efektif agar setiap tahapan aktivitas dapat berjalan lancar, efisien,
dan terpantau dengan baik (Maulidya et al., 2020). Namun, dalam praktiknya, sering
muncul tantangan yang menghambat efektivitas rantai pasok pakan, sehingga
diperlukan manajemen dan perencanaan proses operasional yang lebih terstruktur,
terukur, dan selaras dengan prinsip keberlanjutan. Hingga saat ini, PT X sendiri
belum pernah melakukan pengukuran kinerja rantai pasok secara menyeluruh,
sehingga belum tersedia informasi yang komprehensif untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas dari sistem rantai pasok yang dimiliki PT X.

Dalam menjalankan aktivitas rantai pasoknya, PT X menghadapi kendala
pada proses produksinya yaitu berupa keterbatasan kapasitas produksi. Kendala ini
muncul ketika permintaan pakan dari peternak melebihi kemampuan produksi yang
dapat dipenuhi oleh PT X. Hal tersebut disebabkan oleh terbatasnya kapasitas
mesin produksi yang digunakan, sehingga perusahaan sering kali perlu menambah
jam kerja atau melakukan lembur untuk menyesuaikan target produksi.
Berdasarkan informasi dari Manajer Operasional PT X, kapasitas produksi harian
perusahaan adalah sekitar 80ton pakan. Artinya, apabila permintaan harian melebihi
kapasitas tersebut, maka proses produksi harus diperpanjang di luar jam kerja
normal. Untuk menggambarkan permasalahan tersebut, berikut disajikan data

mengenai kapasitas dan waktu produksi PT X.



Gambar 1. 1. Grafik Kapasitas dan Waktu Produksi
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Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa waktu kerja normal di PT X
ditetapkan selama 8 jam per hari. Namun, dari data terlihat bahwa pada beberapa
periode waktu produksi yang dijalankan melebihi jam kerja normal, sehingga
perusahaan perlu melakukan lembur untuk memenuhi permintaan pakan dari
peternak. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas produksi yang tersedia di PT
X belum mampu mengimbangi beban permintaan pakan, sehingga dapat
berdampak pada peningkatan biaya tenaga kerja dan penurunan efisiensi
operasional.

Permasalahan rantai pasok lainnya juga terjadi pada proses pengadaan bahan
baku, yaitu adanya ketidakpastian jumlah bahan baku yang dikirim oleh pemasok.
Ketidakpastian ini terutama terjadi pada bahan baku yang berasal dari produk reject
pabrik, seperti mie dan tepung roti, dimana ketersediaannya sangat bergantung pada
volume produksi dari pabrik asal. Kondisi tersebut menyebabkan PT X harus
melakukan modifikasi formulasi pakan secara mendadak, yang berpotensi

memengaruhi kualitas akhir pakan. Selain itu, perusahaan juga menerima beberapa



komplain terkait kualitas dan hasil produktivitas ternak dari peternak atau
pelanggan yang menggunakan pakan PT X. Dengan demikian, menunjukkan bahwa
PT X masih menghadapi berbagai kendala dalam menjalankan rantai pasoknya.

Untuk dapat menilai sejauh mana kinerja rantai pasok berjalan, perusahaan
memerlukan suatu metode pengukuran yang sistematis dan terstruktur. Berdasarkan
uraian permasalahan yang dialami PT X, diperlukan pengaplikasian metode SCOR
DS dan ANP untuk membantu perusahaan dalam melakukan pengukuran kinerja
rantai pasok guna mengidentifikasi indikator-indikator kinerja yang masih perlu
diperbaiki. Hal tersebut dikarenakan metode SCOR DS menyediakan kerangka
penilaian kinerja rantai pasok secara menyeluruh sehingga dapat digunakan untuk
memetakan indikator kinerja yang ada di perusahaan. Sedangkan, metode ANP
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh bobot kepentingan dari setiap
indikator kinerja, guna mengidentifikasi indikator yang memerlukan perbaikan
kinerja. Dalam tahapan pengaplikasian metode ANP juga dilakukan perhitungan
scoryng system menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) untuk
mengetahui posisi pencapaian kinerja terhadap target perusahaan, sekaligus
menentukan indiaktor yang perlu diprioritaskan dalam perbaikan kinerja
berdasarkan kategori warna pada Traffic Light System (TLS).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan mengukur kinerja rantai
pasok di PT X menggunakan metode-metode yang telah disebutkan di atas, dengan
harapan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi indikator kinerja yang
memerlukan perbaikan. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja dan kelancaran rantai

pasok di PT X.



1.2

Rumusan Masalah

Merujuk dari uraian permasalahan pada latar belakang yang ada, diperoleh

rumusan masalahnya, yaitu.

1.

1.3.

Berapakah nilai kinerja rantai pasok yang dapat dihasilkan PT X menggunakan
metode SCOR DS dan ANP?

Indikator kinerja manakah yang diprioritaskan untuk dilakukan perbaikan di
PT X?

Solusi perbaikan kinerja apa saja yang dapat diterapkan oleh PT X untuk

meningkatkan kinerja pada indikator kinerja yang belum mencapai target?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai berdasarkan hasil penguraian rumusan

masalah yang telah diperoleh, antara lain.

1.

1.4.

Untuk mengukur tingkat kinerja rantai pasok pada PT X menggunakan
metode SCOR DS dan ANP.

Untuk mengidentifikasi indikator kinerja rantai pasok yang perlu
diprioritaskan untuk dilakukan perbaikan.

Untuk merumuskan solusi perbaikan kinerja terhadap indikator kinerja yang

belum mencapai target perusahaan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan,

antara lain.

1.

Dapat mengidentifikasi indikator kinerja beserta hasil nilai tingkat kinerja

rantai pasok pada PT X dengan menggunakan metode SCOR DS dan ANP.



2. Dapat mengidentifikasi indikator kinerja yang menjadi prioritas untuk
dilakukan perbaikan oleh PT X.
3. Dapat merumuskan solusi perbaikan kinerja terhadap indikator kinerja yang

belum mencapai target perusahaan atau masih memerlukan perbaikan.

1.5. Batasan Penelitian
Batasan-batasan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian yang

dilakukan, yaitu.

1.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rantai pasok produk pakan
ternak unggas.

2. Data yang diukur adalah data historis perusahaan selama sembilan periode,
terhitung mulai dari tanggal 30 Desember 2024 hingga 1 Maret 2025.

3. Pengambilan data tidak dilakukan dalam lingkup kerja Departemen
Research & Development PT X karena mengandung informasi yang bersifat
konfidensial dan dilindungi oleh kebijakan perusahaan.

4.  Penelitian ini tidak mencakup aspek finansial.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini terstruktur menjadi lima bab. Pada bab satu
pendahuluan memuat pembahasan mengenai latar belakang permasalahan yang
terjadi di perusahaan tempat penelitian. Bab ini juga memuat pembahasan mengenai
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan
sistematika penulisan yang digunakan selama melakukan penelitian mengenai
pengukuran tingkat kinerja pada rantai pasok perusahaan tempat penelitian.

Kemudian, bab dua tinjauan pustaka yang berisi penjelasan mengenai penelitian-



penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, serta menguraikan
landasan teoritis sebagai dasar untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi.

Pada bab tiga metode penelitian memuat penjelasan mengenai metode yang
digunakan dengan lebih terperinci mencakup objek penelitian, jenis data, teknik
pengambilan data, validitas, variabel penelitian, model analisis, dan diagram alir
penelitian. Setelah itu terdapat bab empat hasil dan pembahasan yang berisi
penjelasan singkat mengenai profil perusahaan, serta menyajikan hasil penelitian
yang diperoleh setelah proses pengolahan data selesai dilakukan. Terakhir, bab lima
kesimpulan dan saran yang memuat uraian kesimpulan dan saran terhadap hasil

penelitian yang akan menjawab tujuan dari dilakukannya penelitian ini.



5.1

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan,

berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan.

1.

Nilai keseluruhan kinerja rantai pasok PT X yang diperoleh adalah sebesar
8.4051. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum kinerja rantai pasok
PT X sudah berada pada kategori cukup baik. Namun demikian, dari 22
indikator kinerja yang diukur, masih terdapat 6 indikator yang belum
mencapai target. Beberapa indikator tersebut yaitu 4 KPI berada pada
kategori merah dan 2 KPI berada pada kategori kuning. Indikator-indikator
tersebut memerlukan perhatian dan prioritas perbaikan agar kinerja
perusahaan dapat ditingkatkan. Sementara itu, terdapat 16 KPI yang berada
pada kategori hijau, yang berarti telah mencapai target dan perlu
dipertahankan konsistensinya agar tidak mengalami penurunan pada periode
berikutnya.

Indikator kinerja PT X yang menjadi prioritas utama untuk dilakukan
perbaikan adalah KPI yang masih berada pada kategori level warna merah.
KPI yang berada pada level warna tersebut berjumlah 4 KPI yang meliputi
Jumlah kasus kerusakan mesin (T1), Persentase kemasan rusak selama
penyimapan (T2), Waktu proses produksi (T3), dan Jumlah komplain
pelanggan (R1). Kemudian prioritas perbaikan berikutnya untuk KPI yang
berada pada kategori level warna kuning. KPI yang berada pada level warna

kuning tersebut berjumlah 2 KPI yang meliputi Persentase penolakan bahan
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baku yang datang (S1) dan Persentase ketepatan jumlah bahan baku yang

datang.

Rekomendasi perbaikan kinerja difokuskan pada 6 indikator kinerja yang

belum mencapai target. Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel

4.18 mengenai rekomendasi perbaikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat

sejumlah langkah strategis yang perlu diprioritaskan untuk meningkatkan

capaian kinerja pada indikator-indikator tersebut. Upaya perbaikan ini

diharapkan mampu mengatasi kelemahan yang ada serta mendorong

peningkatan efektivitas rantai pasok PT X secara keseluruhan. Adapun

rekomendasi perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut.

a).

b).

d.

Jumlah kasus kerusakan mesin produksi (T1): membuat jadwal cek dan
perawatan rutin menggunakan checklist dan SOP

Persentase kemasan rusak selama penyimpanan (T2): penambahan
fasilitas gudang untuk memisahkan area gudang bahan baku dan
gudang pakan, mengevaluasi ulang material kemasan, serta
menerapkan budaya 5S agar area gudang tertata rapi, bersih, dan
efisien.

Waktu proses produksi (T3), melakukan peremajaan mesin cooler
dengan kapasitas setara mesin lainnya yaitu 10 ton/jam dan
penambahan satu lini mesin produksi.

Jumlah komplain pelanggan (R1), melakukan audit biaya produksi,
menerapkan sistem layanan after sales ke peternak untuk membantu
menganalisis dan mengidentifikasi penyebab penurunan performa

ternak secara teknis, serta menerapkan sistem FIFO dalam proses
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5.2

pengiriman pakan jadi.

e). Persentase penolakan bahan baku yang datang (S1), membuat kontrak
mutu dan spesifikasi teknis tertulis dengan setiap pemasok dan
menerapkan proses evaluasi berkala terhadap kinerja supplier.

f).  Persentase ketepatan jumlah bahan baku yang datang (S2): melakukan
diversifikasi sumber pasokan terutama pada supplier bahan tepung roti

dan mie.

Saran

Setelah didapatkan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai pengukuran kinerja rantai pasok dengan menggunakan integrasi antar

metode SCOR DS dan ANP, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, antara

lain.

1.

PT X perlu melakukan evaluasi ulang terhadap faktor pengukuran kinerja,
khususnya pada indikator kinerja yang belum mencapai target, sehingga hasil
evaluasi tersebut dapat dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan
perbaikan kinerja.

Selanjutnya, PT X perlu mulai menerapkan pengukuran kinerja secara
periodik agar dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai pencapaian
setiap indikator kinerja. Untuk mendukung hal tersebut, disarankan
perusahaan membentuk unit atau tim khusus yang berperan dalam
pengumpulan, pemantauan, dan evaluasi data kinerja, sehingga proses ini
dapat berjalan konsisten tanpa mengganggu aktivitas operasional utama.
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam melakukan pengukuran

kinerja dapat mempertimbangkan penggunaan metode lain, seperti Balanced
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Scorecard (BSC), untuk memperoleh perspektif yang lebih luas dalam
mengidentifikasi dan menilai kinerja rantai pasok. Selain itu, rancangan
perbaikan kinerja juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menggunakan analisis akar penyebab, misalnya melalui fishbone diagram,
sehingga faktor-faktor penyebab permasalahan dapat diidentifikasi secara

lebih sistematis dan menyeluruh.
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